BAB Il

ACUAN TEORETIK

A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti

1. Pengertian Sikap llmiah dalam Pembelajaran IPA

a. Pengertian Sikap IImiah

Secara umum, sikap adalah perasaan, pikiran, dan kecenderungan
seseorang yang kurang lebih bersifat tetap mengenai aspek-aspek
tertentu dalam lingkungannya. Komponen-komponen sikap adalah
pengetahuan, perasaan-perasaan, dan kecenderungan untuk
bertindak.! Dari pengertian ini dapat terlihat bahwa sikap merupakan
hal yang relevan dengan berkembangnya moral seseorang dari masa
ke masa. Sikap yang terdapat pada diri individu akan memberi
perbedaan tingkah laku ataupun perbuatan pada masing-masing
individu.

Kemantapan sikap sesorang akan dibentuk menjadi sebuah
kesatuan antara pengetahuan, emosi, dan kecenderungan untuk
bertindak. Artinya, suatu perubahan sikap dapat terjadi apabila pada
saat mendapat informasi menimbulkan perasaan positif atau negatif
terhadap suatu objek, maka dapat menimbulkan kecenderungan

terhadap tingkah laku tertentu.

! Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan) , (Bandung: CV. Mandar Maju, 2007),hal.

9.
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Aspek sikap pada siswa berperan besar dalam hal pendidikan, hal
ini tidak bisa kita abaikan begitu saja. Bahkan di dalam
PERMENDIKBUD No. 104 Tahun 2014 mengenai “Penilaian Hasil
Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Menengah” pada
pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa ketuntasan belajar merupakan
tingkat minimal pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang meliputi ketuntasan penguasaan substansi dan
ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar.? Berdasarkan
PERMENDIKBUD No. 104 dijelaskan bahwa aspek sikap masih
menjadi salah satu penentu dalam sebuah ketuntasan sebuah proses
pembelajaran. Untuk mempengaruhi sikap siswa seperti apa yang
diharapkan guru bukanlah hal yang mudah, karena ada
kecenderungan sikap-sikap untuk bertahan atau sulit untuk berubah.
Namun, dengan usaha guru untuk memahami sikap siswa melalui
suatu pengalaman belajar, serta selalu membiasakan diri untuk
memberikan respon dan apresiasi terhadap perilaku positif siswa,

Dalam pembelajaran IPA, selain kemampuan kognitif sikap juga
merupakan hal yang penting salah satunya sikap ilmiah. Sikap ilmiah
siswa pada pembelajaran IPA tentunya terlihat pada saat
berlangsungnya pembelajaran IPA atau proses melakukan kegiatan

sains. Pendapat senada dikemukakan Setiawati dan Furqonita sikap

> PERMENDIKBUD No0.104 Tahun 2014.
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iimiah adalah sikap untuk bertindak sesuai dengan kaidah ilmu
pengetahuan.® Sikap ilmiah yang sesuai dengan kaidah ilmu
pengetahuan yang dimaksud disini adalah mengintegrasikan
penerapan sikap ilmiah dengan ilmu pengerahuan.

Menurut Setiawati dan Furqonita, sikap ilmiah yanng harus
diterapkan dalam pembelajaran IPA antara lain:

‘(1) rasa ingin tahu dan ingin mengembangkan pengetahuan;

(2) objektif; (3) jujur terhadap fakta; (4) terbuka; (5) tekun; (6)
berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan; (7) berani
mengusulkan suatu perbaikan atau suatu kondisi dan berani
bertanggung jawab terhadap usulnya; (8) membedakan fakta dan
opini; (9) berpendapat secara ilmiah dan kritis; dan (10) melakukan
kegiatan yang menunjukkan kepedulian lingkungan”.*

Menurut Bundu sikap ilmiah adalah sikap yang dimiliki para ilmuan
dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan baru. > Sikap para
ilmuan yang dimaksud adalah sikap untuk mengembangkan pola pikir
terhadap sesuatu dengan berpikir secara ilmiah.

Menurut Harlen, sikap ilmiah mempunyai dua makna vyaitu, sikap
terhadap IPA (attitude to science) dan sikap yang melekat setelah

mempelajari IPA (attitude of science).® Maksudnya adalah kedua

makna sikap ilmiah ini harus yang muncul saat belajar IPA dan melekat

3 Tetty Setiowati dan Deswita Furqonita, Biologi Interaktif Kelas X IPA, (Jakarta: Ganeca Exact, 2007),

hal. 3.

4 .
Ibid., hal. 24.

> Patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap llmiah dalam Pembelajaan Sains SD, (Jakarta:

Depdiknas, 20 06), hal. 13.

® Ibid., hal 42.
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setelah mempelajari IPA, sehingga pembelajaran IPA dapat
memunculkan dan mengembangkan sikap ilmiah dapat bertahan
sepanjang hayat siswa. Kemudian menurut Harlen, terdapat 9 sikap
ilmiah yang harus dimiliki adalah sebagai berikut:

(1). Sikap ingin tahu (curiousty); (2) Sikap peduli terhadap data

(respect for evidence); (3) Sikap refleksi kritis (critical reflection);

(4) Sikap ketekunan (perseverance); (5) Sikap kreatif dan

penemuan (creativity and inventiveness); (6) Sikap berpikir terbuka

(open mindess); (7) Sikap bekerja sama dengan orang lain (co-

operation with others); (8) Sikap keinginan menerima

ketidakpastian (willingness to tolerateuncertainty); dan (9) Sikap
sensitif terhadap lingkungan (sensitivity to environment).’

Selanjutnya, dimensi-dimensi sikap ilmiah tersebut masih bisa
dijabarkan kembali agar lebih jelas.

Sikap ingin tahu menurut Bundu adalah sikap yang mendorong
siswa untuk mendapatkan pengalaman baru dan belajar dari apa yang
ada di sekitarnya.® Sikap ini dapat ditandai dengan adanya antusias
dalam mencari jawaban, antusias pada saat bekerja, perhatian pada
objek yang sedang diamati, dan selalu tertarik untuk menanyakan
langkah-langkah kegiatan yang sedang atau akan dilakukan. Dengan
kata lain, sikap ingin tahu merupakan salah satu sikap berpikir yang

cenderung seperti tidak terpuaskan saat mengetahui atau menemukan

sesuatu hal.

7 Ibid., hal. 32.
8 Ibid., hal. 40.
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Sikap respek terhadap data/ fakta menurut Bundu adalah sikap
kemauan untuk merubah pendapat (willingness to change ideas) jika
pendapatnya tidak lagi didukung oleh data dan fakta yang akurat.’
Sikap ini muncul dengan ditandai oleh perasaan yang tidak suka
memanipulasi data, selalu objektif atau jujur, menyampaikan pendapat
sesuai fakta.

Sikap refleksi kritis atau berpikir kritis adalah sikap yang
dibutuhkan, karena sikap ini akan mendorong pada adanya pendapat-
pendapat baru tentang suatu hal yang dikerjakan. Sikap ini akan
memunculkan ide-ide baru atau suatu gagasan yang ditandai dengan
menanyakan setiap perubahanatau hal baru yang ditemui, tidak
mengabaikan data meskipun kecil, dan meragukan temuan teman
(selalu bertanya atau mengkritisi pendapat orang lain).

Sikap ketekunan adalah sikap ilmiah yang harus dimiliki oleh
semua siswa, sikap ketekunan ini dapat dilihat dari kebiasaan belajar
pada siswa seperti mengulangi suatu percobaan meskipun berakibat
kegagalan, selalu mengulangi kegiatan membaca buku jika belum
memahami isi bacaan, melengkapi satu kegiatan meskipun teman
kelasnya selesai lebih awal, dan masih banyak ciri-ciri sikap ketekunan

yang dapat dilihat dari siswa.

% Ibid., hal. 41.
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Sikap penemuan dan kreatifitas adalah sikap ilmiah yang terlihat
dari cara siswa pada saat belajar. Cara belajar yang dimaksud seperti
mengutarakan pendapat yang berbeda dengan pendapat orang lain,
menggunakan fakta-fakta untuk dasar konklusi/ kesimpulan,
menggunakan berbagai peralatan belajar dengan cara konstruktif,
menyukai untuk melakukan kegiatan-kegiatan atau hal-hal yang baru
untuk menambah wawasan, eksplorasi dan tingkat kreatifitas siswa.

Sikap berpikir terbuka dan kerja sama adalah sikap ilmiah siswa
pada saat berinteraksi dengan lain atau dengan pendapat-pendapat
yang berbeda dengan pendapatnya. Sikap berpikir terbuka dapat
terlihat pada siswa yang menunujkkan sikap menghargai pendapat
orang lain, mau menerima saran dan masukkan dari orang lain, dan
mau bersungguh-sungguh berpartisipasi di dalam kelompok.

Sikap peka terhadap lingkungan adalah sikap yang ditunjukkan
dengan perrhatian terhadap peristiwva atau fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar. Sikap ini ditandai dengan menunjukkan perhatian
terhadap lingkungan sekitar, mau dan mampu berpartisipasi,
bersosialisasi dan terlibat dengan kegiatan sosial, dan mau menjaga
serta melestarikan lingkungan sekitar.

Setelah mengetahui sikap-sikap ilmiah apa saja yang harus
dimiliki siswa, pada umumnya siswa akan mencoba dan berusaha

mengikuti sikap ilmiah yang dicontohkan oleh guru walaupun pada
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awalnya beberapa siswa merasa terpaksa. Hal yang harus diketahui
dan disadari oleh guru adalah mengapa siswa harus mempunyai sikap
ilmiah yang tidak hanya melalui contoh saja tetapi juga dari sikap ilmiah
yang siswa tunjukkan harus mendapatkan penguatan atau
penghargaan agar sikap ilmiah ini bisa bertahan permanen.
Berdasarkan beberapa pendapat dan pembahasan diatas dapat
disimpulkan, sikap ilmiah adalah kecenderungan siswa untuk bertindak
atau berperilaku dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis
yang dapat menumbuhkan dan mengembangkan sikap ingin tahu,
sikap respek terhadap data, sikap berpikir kritis, sikap penemuan dan
kreatifitas, sikap berpikir terbuka dan kerja sama, dan sikap peka

terhadap lingkungan sekitar.

b. Pengertian Pembelajaran IPA

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.’® Proses interaksi yang
terjadi antara peserta didik harus diawali dengan ligkungan belajar
yang produktif dan kondusif sehingga sumber belajar yang sederhana
akan berkesan pada saat proses pembelajaran. Didukukng oleh

pendapat Sumantri yang mengatakan bahwa pembelajaran adalah

1% YU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003.



16

akumulasi dari konsep mengajar (teaching) dan belajar (learning).*
Akumulasi berarti penyatuan konsep mengajar dan belajar, dimana
kdua konsep ini tidak dapat dipisahkan dan dan berkesinambungan.
Karena dalan suatu pembelajaran meliputi siswa, guru, materi, fasilitas
dan segala sesuatu yang digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

llImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan mengenai alam
yang dirancang dan disusun untuk membantu siswa dalam memahami
gejala-gejala dan permasalahan nyata tentang alam, maupun
perkembangan teknologi yang dapat merubah kehidupan manusia.
Didukung oleh pendapat Sunanto bahwa IPA adalah usaha manusia
dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada
sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan
penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.*?> Dalam hal ini,
IPA sangat berkaitan erat dengan proses berpikir manusia mengenai
cara kerja alam dan bagaimana manusia memanfaatkan alam.
Kemudian, IPA membahas berbagai gejala-gejala alam yang
berkesinambungan berdasarkan hasil penelitian dan percobaan serta

pengamatan yang pernah dilakukan oleh manusia.

" Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015),

hal. 2.

2 Ahmad Sunanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), hal. 167.
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Asih dan Eka mengatakan bahwa IPA adalah rumpun ilmu yang
memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam yang
faktual, baik berupa kenyataan atau kejadian yang berhubungan
dengan sebab akibat. IPA disini dilihat sebagai sarana untuk siswa
mempelajari alam yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari, berawal
dari hal yang paling sederhana seperti diri sendiri, menuju hal yang
lebih kompleks seperti fenomena di lingkungan sekitar.

Sedangkan, menurut Bundu IPA adalah proses kegiatan yang
dilakukan para sainstis dalam memperoleh pengetahuan dan sikap
terhadap proses kegiatan tersebut.® Artinya, setiap manusia pasti
akan mempelajari pengetahuan tentang alam atau belajar IPA,
kemudian akan memperoleh pengetahuan dan bersikap ilmiah secara
sadar maupun tidak sadar. Bundu juga menjelaskan bahwa IPA secara
garis besar memiliki tiga komponen,yaitu (1) proses ilmiah, seperti
mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan melakukan
eksperimen; (2) produk ilmiah, seperti prinsip, konsep, hukum, teori;
dan (3) sikap ilmiah, misalnya ingin tahu, respek terhadap data, berpikir
kritis, penemuan dan kreatifitas, berpikir terbukadan kerja sama, serta

peka terhadap lingkungan sekitar.

Y patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap IImiah dalam Pembelajaran Sains SD,
(Jakarta: Depdiknas Dirjen Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006), hal. 9.
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Hal ini didasari berbagai alasan yang menyebabkan pentingnya
IPA diajarkan dalam kehidupan manusia. Alasan yang dimaksud dapat
digolongkan menjadi empat golongan yakni:

a) Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, b) Bila diajarkan
IPA menurut pengajaran yang tepat,maka IPA merupakan suatu
mata pelajaran yang memberikan kesempatan berpikir kritis, c)
Bila IPA diajarkan  melakukan percobaan-percobaan yang
dilakukan sendiri oleh siswa, maka IPA bukanlah mata pelajran
yang bersifat hapalan belaka, d) Mata pelajaran ini mempunyai
banyak nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi yang dapat
membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.**

Dari penggolongan diatas terlihat bahwa [Imu Pengetahuan Alam
(IPA) di Sekolah Dasar mempunyai tujuan untuk mengembangkan
rasa ingin tahu siswa dan mempermudah pemahaman konsep-konsep
IPA, melatih siswa untuk memahami kejadian-kejadian alam dan lebih
ramah terhadap alam, mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif
dan kesadaran tentang adanya hubungan yang sangat mempengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat, meningkatkan
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
IPA adalah kegiatan yang mempelajari alam sebagai objek untuk

memahami kejadian alam yang terjadi pada lingkungan sekitar dan

menjadikan pemikiran siswa tentang alam semesta semakin

 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: Indeks, 2010), hal. 4.
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berkembang dan dapat memberikan peluang untuk siswa menjadi
manusia yang modern dan melek teknologi sesuai perkembangan

Zaman.

c. Tujuan dan Ruang Lingkup IPA

Mata pelajaran IPA SD/MI betujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan
keteraturan alam ciptaan-Nya,;

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari;

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat;

4. Mengembangkanketerampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan;

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam;
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6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan
segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan;

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke
SMP/MTs.

Ruang lingkup materi pelajaran IPA SD/ M| secara garis besar

dibagi menjadi empat kelompok, yaitu:

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta
kesehatan;

2. Benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya yang meliputi: cair,
padat dan gas;

3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,
listrik, cahaya, dan pesawat sederhana;

4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan
benda-benda langit lainnya.

d. Materi Pembahasan

Dalam penelitian ini, pembahasan yang akan disampaikan dalam

proses pembelajaran yaitu:

1. Gaya magnet dan pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari,

2. Gaya gravitasi dan pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari

3. Gaya gesek dan pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari.
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

5. Memahami hubungan antara | 5.1 Mendeskripsikan hubungan
gaya, gerak dan energi, serta|antara gaya, gerak dan energi
penggunaannya melalui percobaan (gaya gravitasi,

gaya gesek dan gaya magnet).

Tabel 2.1 SK dan KD pembelajaran IPA yang digunakan dalam
penelitian
Dalam penelitian ini, Materi pembahasan yang akan disampaikan

dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

GAYA

Gaya adalah sebuah tarikan atau dorongan yang menyebabkan
benda bergerak. Gaya terbagi menjadi tiga macam, vyaitu gaya
magnet, gaya gravitasi dan gaya gesek.

1. GAYA MAGNET

Magnet merupakan benda yang dapat menarik benda-benda
tertentu. Magnet disebut juga dengan nama besi sembrani.

Gaya magnet adalah gaya yang dapat menggerakkan benda yang
terbuat dari bahan magnetik (benda magnetik).

Benda magnetik adalah benda-benda yang dapat ditarik atau

berubah posisinya karena adanya gaya magnet. Sedangkan benda
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non magnetik adalah benda-benda yang tidak dapat ditarik dan tidak
bisa berubah posisinya saat didekatkan dengan gaya magnet.

Benda magnetik terbuat dari besi, logam, atau alumunium.

Sedangkan benda nonmagnetik biasanya terbuat dari kayu,
plastik, kaca, atau kain.

Macam-macam Magnet:

1. Magnet Alam

Magnet alam terbentuk secara alami. Contohnya magnet bumi.

2. Magnet Buatan

Magnet buatan adalah magnet yang dibuat manusia. Ada
beberapa bentuk magnet buatan, antara lain magnet batang, jarum,
tabung (silinder), huruf U, dan magnet ladam (tapal kuda)

Bentuk Magnet Buatan

Magnet Batang

Magnet U (tapal

kuda) Magnet Magnet Magnet

Silinder Ladam Cincin

Gambar 2.1 Beberapa bentuk magnet buatan
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Penggunaan Gaya Magnet dalam Kehidupan Sehari-hari

Gaya magnet yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari oleh

manusia adalah dengan menggunakan magnet buatan. Dibawah ini

adalah contoh penggunaan gaya Magnet:

No Nama Alat Tujuan Penggunaan Alat
1. Lemari es Agar pintu kulkas tertutup lebih rapat
2. Tempat pensil | Agar penutup tidak mudah terbuka
3. Bel listrik Untuk menggerakkan pemukul lonceng
. Untuk memudahkan mengambil paku, sekrup atau benda
4. Ujung obeng . . .
magnetik yang lebih kecil
5. Kompas Penunjuk arah Utara — Selatan
5 Dinamo Untuk membangkitkan tenaga listrik yang digunakan
' sepeda sebagai senter

Tabel 2.2 Contoh alat yang menggunakan gaya magnet dan tujuan

Membuat Magnet

penggunaannya

+ Kita dapat membuat manet dari besi dan baja. Ada tiga cara

membuat magnet, yaitu :

1. CaralInduksi

2. Cara Menggosok

3. Cara Dialiri Listrik




24

1. Cara Induksi magnet

Membuat magnet dengan cara induksi yaitu dengan Ag

—paku

cara menempelkan benda-benda yang terbuat dari logam

- serbuk besi

(besi atau baja) dengan magnet.

Benda tersebut akan menjadi bersifat magnet, namun ~ &2mPpar 2.2 Pembuatan

magnet dengan cara
hanya sementara karena sifat kemagnetan benda tersebut induksi
akan hilang jika magnet dilepaskan.
2. Cara Menggosok
Batang besi atau baja yang digosok-gosokkan

magnet

pada magnet akan menyebabkan batang besi atau

baja mempunyai sifat kemagnetan.

Gambar 2.3

Pembuatan magnet

Jika semakin lama batang besi atau baja digosokkan,

maka semakin lama pula sifat kemagnetan di dalam dengan cara

menggosok
batang besi atau baja tersebut. Sifat kemagnetan pada

batang besi atau baja dapat berkurang atau bisa hilang jika diguncang
kuat, dijatuhkan, atau dipukul.

3. Cara Dialiri Listrik (Elektromagnetik)

hateral

Magnet dibuat dengan cara dialiri arus listrik. Magnet 1‘ AQ t'}““ii"
/ tembaga
yang ditimbulkan disebut elektromagnetik. Magnet yang dibuat 7 i

¥ serbuk besi

dengan cara elektromagnetik hanya bersifat sementara. Sifat

magnet akan hilang jika arus listrik diputus.
Gambar 2.4 Pembuatan

magnet dengan cara dialiri

listrik (elektromagnetik)
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Medan Magnet

Magnet mempunyai dua kutub, yaitu
kutub utara dan kutub selatan. Apabila Z
kutub yang sama dari dua buah magnet f‘

batang didekatkan, maka keduanya akan

= ] SN
Z b) kutub berbeda S
& i mmmmno e S

saling tolak-menolak.
Seba"knya’ apab”a kutub yang Gambar 2.5 Medan magnet pada
kutub-kutub magnet
berbeda dari dua magnet didekatkan, maka
akan terjadi saling tarik-menarik. Kekuatan gaya magnet dapat

menembus benda-benda tertentu. Besarnya daya tembus gaya

magnet dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

Jenis benda penghalang di antara magnet dan benda yang ditariknya.
Tebal tipisnya benda penghalang.
Kekuatan magnet
Jarak magnet dengan benda

Kekuatan gaya tarik magnet tidak sama di setiap sisi atau
bagiannya. Gaya magnet paling kuat terletak di kutub-kutub magnet.
Daerah di sekitar magnet yang masih dipengaruhi oleh gaya magnet
disebut medan magnet. Semakin dekat jarak suatu benda, maka daya

tarik magnet terhadap benda semakin besar.



Berikut pengelompokan benda berdasarkan sifat magnet yang

mempunyai kekuatan menembus suatu benda :

Sifat Benda
No Bahan
Ditembus magnet | Tidak Dapat Ditembus Magnet
1 Kain N
2 Kertas \
3 Kayu N
4 Kaca N

2. GAYA GRAVITASI

Kamu tentu tahu semua benda yang dilemparkan ke
udara akan jatuh ke bumi. Pernahkah kamu memikirkan
‘Apa yang menyebabkan gerak jatuh berbagai benda itu

menuju ke bawah?”.

Benda padat dan cair apapun yang dilemparkan ke Gambar 2.5 Gaya tarik

. . . , ) bumi membuat penerjun
atas, bisa turun lagi menuju bumi. Gerak turun menuju  gelalu bergerak jatuh ke

bumi
bumi itulah yang dinamakan gerak jatuh.
Segala benda dapat jatuh menuju bumi, karena bumi menarik
benda tersebut. Jadi, bumi memiliki gaya tarik. Gaya tarik bumi

dinamakan gaya gravitasi bumi. Gaya inilah yang menarik semua

benda jatuh menuju bumi. Gerak jatuh yang disebabkan oleh gaya



2. GAYA GRAVITASI

Gravitasi disebut gerak jatuh bebas. Adapun kecepatan benda jatuh
tergantung pada berat benda dan ketinggian benda dijatuhkan.

Apabila bumi tidak memiliki gaya gravitasi, maka yang terjadi
adalah:

1. Segala benda di bumi menjadi kacau, akan berterbangan

seperti debu.
2. Setiap benda tidak lagi memiliki berat.
3. Semua benda-benda akan bertubrukan dan terlempar dari

permukaan bumi ke luar angkasa.

3. GAYA GESEK

Amatilah sepatu dan sandal yang
kamu gunakan setiap hari! Benda-benda
tersebut selalu bergesekan dengan jalan
yang kita lalui. Dengan adanya gesekan itu

s menyebabkan sepatu dan sandal kita tidak

tergelincir ketika digunakan untuk berjalan.
Gambar 2.6 Gesekan Gesekan terjadi jika dua permukaan benda

sepatu dan jalan membuat
kita tidak tergelincir saling bersentuhan.

Gaya gesek adalah hambatan yang terjadi jika dua permukaan

benda saling bersentuhan.



a. Pengaruh Kasar dan Halusnya Permukaan terhadap

Gerak Benda

Permukaan benda-benda di sekitar kita berbeda-beda, antara
lain kasar, licin, bergelombang, atau datar. Gerak sebuah benda
pada permukaan kasar dan halus pasti berbeda. Hal ini
disebabkan gaya yang dihasilkan dipengaruhi oleh keadaan
permukaan yang bersentuhan dengan benda. Gerak benda di
permukaan yang halus lebih cepat dan teratur dibandingkan
dengan gerak benda di atas permukaan kasar.
b. Memperkecil dan Memperbesar Gaya Gesekan

Gaya gesekan dapat diperkecil
dengan cara memperhalus atau melicinkan

permukaan benda.

Gaya gesekan dapat diperbesar

Gambar 2.7 Gesekan terjadi antara
ban dengan jalan

dengan cara memperkasar dan

memperbesar permukaan benda yang bergesekan.

Semakin halus bidang yang bergesekan, maka semakin kecil
pula gaya gesekannya dan sebaliknya jika semakin kasar dan luas
bidang yang bergesekan, maka semakin besar pula gaya
gesekannya. Ban mobil atau kendaraan roda dua dibuat kasar
agar tidak selip saat digunakan, ini merupakan cara untuk

memperbesar gaya gesekan.



Sedangkan pada kendaraan bermotor digunakan ol
untuk mencegah mesin kendaraan aus saat digunakan, ini
merupakan cara untuk memperkecil gaya gesekan.

Contoh cara memperbesar gaya gesekan dalam
kehidupan sehari hari adalah :

. Memberi karet

. Tonjolan pada permukaan sepatu bola

. Permukaan benda dibuat kasar

. Ban kendaraan diberi alur

. Paku bergerigi pada sepatu pendaki gunung

. Memberi magnesium pada tangan pemanjat tebing dan
angkat berat

. Memperlebar permukaan (parasut penerjun payung)

. Menambah beban

Contoh cara memperkecil gaya gesekan dalam

kehidupan sehari hari adalah :
Memberi oli/minyak pelumas
Permukaan benda dibuat halus/licin
Memberi tepung/bedak di papan karambol
Memberi roda
Bentuk aerodinamis (bentuk yang lancip)

Memberi bantalan peluru



7. Memberi air sabun

8. Mengurangi beban

Kegunaan dan Kerugian Gaya Gesekan

Dalam kehidupan sehari-hari, kamu dapat mengetahui gaya
gesekan yang bisa digunakan dan gaya gesekan yang merugikan,

yaitu:

Kegunaan Gaya Gesek

1. Gaya gesek antara kaki dengan lantai atau permukaan jalan
menjadikan orang dapat berjalan.

2. Gaya gesek pada rem, digunakan untuk memperlambat laju
sepeda motor ataupun mobil.

3. Gaya gesek yang kasar antara ban (dibuat bergerigi) dengan
permukaan jalan menyebabkan kendaraan tidak tergelincir (selip)
saat jalan basah.

Kerugian Gaya Gesek

1. Mengikis permukaan yang bergesekan

2. Menghambat gesekan

3.  Memboroskan energi

Mengatasi Kerugian Akibat Gaya Gesek

1. Memasang roda



2. Menghaluskan permukaan benda
3. Menghambat gerakan

4. Mengikis permukaan yang bergesekan

Sikap llmiah dalam Pembelajaran IPA

Dalam lImu Pengetahuan Alam selain aspek kognitif, aspek sikap
atau afektif merupakan ranah yang penting dalam upaya
pengembangan moral, karakter siswa, rasa tanggung jawab, dan sikap
ilmiah siswa pada siswa. Sikap ilmiah adalah salah satu ranah sikap
yang pada umumnya dibutuhkan pada saat proses pembelajaran.
Sikap ilmiah merupakan sebuah tingkah laku yang ditanamkan kepada
siswa oleh guru dalam suatu pembelajaran melalui contoh dan
pembiasaan sikap. Guru adalah orang yang sangat berperan pada
saat penanaman sikap ilmiah dalam pembelajaran di dalam kelas,
guru akan melibatkan siswa dengan melakukan serangkaian kegiatan
pembelajaran yang berkaiatan dengan penanaman sikap ilmiah.

Pada tingkat sekolah dasar sikap ilmiah yang muncul seperti
sikap ingin tahu, kreatif, berpikir terbuka, sikap kritis, dan peka
terhadap lingkungan. Sikap ilmiah tersebut dapat terlihat pada saat
pembelajaran seperti bagaimana sikap siswa saat belajar, kelakukan
siswa saat mendapat tugas, seberapa besar rasa ingin tahu siswa dan

sikap-sikap positif lainnya. Contoh sikap yang ditunjukkan selama



pembelajaran di dalam kelas mulai dari kebiasaan yang dilakukan oleh
alat indra seperti mengamati hingga kebiasaan yang dilakukan oleh
perasaan seperti sikap ingin tahu, menghargai pendapat orang lain,
berpikir terbuka, sikap kritis. Contohnya yaitu pada saat siswa sering
merasa dirinya gagal sebelum melakukan suatu tugas siswa merasa
bahwa dirinya tidak perlu belajar bersungguh-sungguh (terlihat suatu
keputus asaan), padahal pada kesempatan yang lain sikap ini dapat
membawanya pada kegagalan kembali.

Memperlihatkan atau memberi contoh sikap ilmiah yang dapat
ditiru oleh siswa dapat menjadi hal yang penting dan hal yang positif
yang harus dilakukan oleh guru. Selain dengan memberi contoh, sikap
ilmiah siwa dapat berkembang pada saat tingkah laku mereka
mendapatkan sebuah penguatan atau penghargaan, bahkan sebuah
pujian yang tulus akan lebih efektif daripada mencegah siswa untuk
berbuat negatif hanya dengan perintah atau aturan.

Berdasarkan pendapat dan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA adalah tingkah laku
positif siswa yang menunjukkan seolah-olah siswa menjadi seorang
iimuan dengan adanya peran guru untuk menciptakan suasana belajar
yang saintis, sehingga dapat menciptakan peluang bagi siswa untuk

memunculkan sikap-sikap ilmiah.



B. Acuan Teori Rancangan-rancangan Alternatif atau Desain-desain

Alternatif Intervensi Tindakan yang Dipilih
1. Model Sains Teknologi Masyarakat
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan kegiatan.’® Pedoman berarti sebuah acuan
dari rencana, pola dan pengaturan yang disesuaikan dengan target.
Menurut Kemp dalam Sumantri, model pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.*® Model
pembelajaran yang dimaksud menunjuk pada sebuah perencanaan
untuk mencapai suatu pembelajaran yang diharapkan. Dalam
mengajar, guru dapat menggunakan sebuah model pembelajaran yang
kemudian mengembangkannya sebagai upaya memengaruhi tingkah
laku dan hasil belajar siswa, selain itu dengan menggunakan sebuah
model pembelajaran guru menjadi lebih terbantu untuk meningkatkan
kemampuannya mengenal siswa dan mampu menciptakan lingkungan
belajar yang variatif sesuai kebutuhan dan karakter siswa.

Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi

perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan

> Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar.
(Jakarta: Raja Grafindo, 2015), hal.39
'® Ibid., 40.



pembelajaran.’’” Pedoman yang dimaksud di dalam kutipan adalah
model pembelajaran mengarahkan perancang pengajaran atau guru
untuk membantu peserta didik mendapatkan pengalaman baru
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Setiap model pembelajaran
mempunyai karakteristik tersendiri yang digunakan sesuai dengan
materi pembelajaran dan keadaan lingkungan belajar di dalam kelas
pada setiap pembelajaran.

Dalam mengajarkan suatu konsep atau materi tertentu, tidak ada
satu model pembelajaran yang lebih baik dari model pembelajaran
lainnya. Namun, setiap model pembelajaran dapat disesuaikan dengan
konsep materi yang tepat. Selain itu, dalam memilih suatu model
pembelajaran harus memiliki suatu pertimbangan-pertimbangan seperti
materi pelajaran, jam pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa,
lingkungan belajar dan fasilitas penunjang pembelajaran yang tersedia,
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.Hal ini menunjukkan
penggunaan model pembelajaran yang berbeda-beda akan
mempengaruhi hasil belajar, kondisi siswa, dan lingkungan kelas.

Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran adalah
serangkaian kegiatan dalam pembelajaran yang disusun sedemikian

rupa yang mempunyai ciri khas dan tujuan pembelajaran tertentu.

v Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 52.



b. Pengertian Model Sains Teknologi Masyarakat

Sains Teknologi Masyarakat (STM) merupakan salah satu contoh
model pembelajaran kreatif berbasis sains. Pada istilah STM terdapat
tiga kata kunci yaitu, sains, teknologi dan masyarakat.'® Ketiga kata
kunci ini mempunyai interaksi dan sangat berkaitan dengan tujuan-
tujuan pembelajaran IPA.

Didukung oleh Poedjadi yang berpendapat STM adalah model
pembelajaran IPA yang mengaitkan antara sains dan teknologi serta
manfaatnya bagi masyarakat.'® Berdasarkan definisi tersebut
pendekatan STM merupakan suatu model pembelajaran yang
memadukan pemahaman dan pemanfaatan sains, teknologi, dan
masyarakat dengan tujuan agar konsep IPA dapat diaplikasikan melalui
keterampilan yang bermanfaat bagi siswa di dalam masyarakat. Model
STM menurut Poedjiadi mengembangkan kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotor yanng secara utuh dibentuk dalam diri individu sebagai
siswa yang diharapkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

STM menurut The National Science Teachers Association (NTSA)

dalam Yager adalah belajar mengajar sains dalam konteks

' Siti Fatonah dan Zuhdan K.Prasetyo, Pembelajaran Sains, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), hal.

48.

¥ Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat: Model Pembelajaran Kontesktual Bermuatan Nilai,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 123.



pengalaman manusia.’® Bedasarkan definisi tersebut, pengalaman
manusia yang dimaksud adalah sains yang berperan untuk
meningkatkan pengetahuan pada masyarakat tentang penggunaan
teknologi yang berkembang dari masa ke masa. Kemudian Yager juga
menyebutkan bahwa sains dan teknologi mempunyai hubungan
simbiosis.?* Hubungan simbiosis disini artinya teknologi menerapkan
prinsip sains untuk menciptakan teknologi yang dapat bermanfaat
untuk masyarakat, dan simbiosis ini membuktikan adanya
perkembangan dan kemajuan pada dunia sains atau ilmu pengetahuan
alam.

Keterkaitan antara sains, teknologi dan masyarakat menurut Yager

dapat ditunjukkan pada gambar di bawabh ini,

7 N

TEKNOLOGI  G— MASYARAKAT

Gambar 2.8 Interaksi antara Sains, Teknologi, dan Masyarakat22

R E. Yager dan Pinchas Tamir, “STS Approach: Reasons, Intentions Accomplishments, and
Outcomes”, Science Educatio, Vol. 77 No.6, November 1993, hal. 637.

! Loc.cit.

%> Anna Poedjiadi, Op.Cit., hal. 102.



Hubungan erat antara sains dan teknologi terjadi karena ilmu
pengetahuan menjelaskan suatu konsep. Sedangkan, teknologi suatu
keterampilan sebagai bentuk dari konsep yang telah dipelajari dan
dipahami.

Hasil-hasil dari sains dan teknologi mempunyai peran dalam
peningkatan kesejahteraan umat manusia dan pemanfaatannya
bertujuan untuk memudahkan memudahkan manusia untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya. Pembelajaran dengan model
STM ini diawali dengan isu, dan isu itu lah yang menjadi ciri utamanya.
Sebab, dengan mengungkapkan isu, siswa menjadi terdorong untuk
mencari jawaban dan memecahkan masalah tersebut dengan
menggunakan masyarakat sebagai dampak dari sains dan
pemanfaatan teknologi.

Berdasarkan pendapat Poedjiadi diatas dapat disimpulkan bahwa,
model sains teknologi masyarakat (STM) adalah suatu model
pembelajaran yang lebih visual dan nyata dengan konsep
menghubungkan antara sains dan teknologi dalam penerapannya di
masyarakat melalui langkah-langkah pembelajaran seperti invitasi,

pembentukan konsep, aplikasi konsep dan pemantapan konsep.



c. Langkah-langkah Model Sains Teknologi Masyarakat

Model sains teknologi masyarakat mengemas sains, teknologi dan
masyarakat menjadi satu kesatuan yang saling berkaitan. Model sains
teknologi masyarakat ini diupayakan sebagai suatu alternatif model
pembelajaran yang kontekstual dalam pembelajaran IPA dan teknologi
di masyarakat. Model sains teknologi masyarakat ini mempunyai
beberapa tahapanan atau langkah-langkah pembelajaran.

Menurut Putra, langkah-langkah dalam model pembelajaran STM

adalah sebagai berikut:

Pendahuluan <> ‘ ‘
TAHAP 1 g (inisiasi/ invitas/apersepsi/ Isu atau masalah

eksplorasi terhadap siswa)

TAHAP 2 Pembentukan/ pengembangan
@ e ‘ Pemantanan konsen ‘

konsen
Aplikasi konsep dalam
kehidupan (penyelesaian <— ‘ Pemantanan konseb ‘
@ masalah atau analisis isu)
TAHAP 4 ‘ Pemantanan konsen ‘
TAHAP 5 3 ‘ Penilaian ‘

Gambar 2.9 Langkah-langkah pada proses model pembelajaran STM*

Langkah pertama pada model pembelajarn STM adalah invitasi,
kegiatan ini ditandai dengan siswa mengamati hal yang menarik di
sekitar, bisa juga guru mengangkat suatu isu permasalahan yang
sedang beredar di masyarakat yang berhubungan dengan sains dan

teknologi. Pengamatan masalah ini bisa didapat dari pengalaman

* Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif berbasis Sains, ( Jogjakarta: Diva Press,
2012), hal. 149.



sehari-hari yang baru saja terjadi, maupun peristiwa yang terdapat di
media massa yang berhubungan dengan sains dan teknologi. Sesuai
dengan pendapat Yager dalam Fatonah bahwa siswa dibangkitkan
untuk berani mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencatat kejadian-
kejadian sehari-hari yang sejalan dengan sains. ?* Pada proses invitasi
yang dimaksud guru harus cermat mengemas isu atau permasalahan
dan cermat mengidentifikasi pendapat dan persepsi siswa untuk
kemudian disamakan pada akhir pembelajaran sehingga tidak terjadi
miskonsepsi, melalui kegiatan apersepsi dan penyampaian isu atau
informasi yang berkaitan dengan materi yang kan dibahas dan
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Langkah kedua adalah pembentukan konsep. Dalam
pembentukan konsep guru dituntut untuk terampil menciptakan
kegiatan saintis yang layak dengan tingkat perkembangan siswa.?®
Pembentukan konsep ini bertujuan agar siswa dapat memperdalam
pemahaman konsep suatu permasalahan atau isu dan mengetahui
sebab akibat pada suatu permasalahan atau isu. Kegiatan ini meliputi
diskusi kelompok, melakukan eksperimen, dan mengobservasi

fenomena khusus, pengumpulan data, pemecahan masalah, dan

analisis data.

** Siti Fatonah dan Zuhdan K. Prasetyo, Pembelajaran Sains, (Jogjakarta: Penerbit Ombak, 2014).hal.

62.

» Fatonah, Loc.cit.



Langkah ketiga adalah pengaplikasian konsep. Pada fase ini guru
mengelaborasi hasil kegiatan siswa pada tahap-tahap sebelumnya.?®
Mengelaborasi mempunyai maksud mengintegrasikan ide-ide atau
pendapat siswa pada tahap invitasi dan pembentukan konsep, melalui
kegiatan pemaparan pendapat tentang pemecahan masalah,
merencanakan dan melakukan proyek sederhana. Sehingga, dengan
langkah-langkah ini siswa akan mempunyai pemahaman konsep yang
benar dan diharapkan siswa dapat mengaplikasikan konsep
pemecahan suatu masalah atau isu dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah keempat adalah pemantapan konsep, kegiatan ini
dilakukan pada akhir pembelajaran berupa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran, konfirmasi dan pemberian penguatan-penguatan yang
diberikan oleh guru terhadap siswa. Didukung oleh pendapat Poedjiadi
bahwa pemantapan konsep perlu ditekankan pada akhir
pembelajaran.?’ Pemantapan konsep pada akhir pembelajaran ini
berfungsi memberikan pemahaman konsep yang lebih tahan lama
pada memori siswa dibandingkan tidak melakukan pemantapan konsep
sama sekali.

Dari pemaparan langkah-langkah model pembelajaran STM

diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran STM

2 Fatonah, Loc.cit.
*’ Anna Poedjiadi, op. cit., hal. 131.



bertujuan agar siswa mampu mengaplikasikan pemecahan masalah
yang mereka temukan pada saat berdiskusi tentang isu-isu tentang
sains dan teknologi yang berada di masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk menerapkan langkah-langkah dalam model
pembelajaran ini, guru harus mempersiapkan dimulai dari perencanaan
pembelajaran yang matang sehingga dapat mengintegrasikan langkah-

langkah pembelajaran dengan materi yang tepat.

d. Karakteristik Model Sains Teknologi Masyarakat

Model sains teknologi masyarakat (STM) termasuk kedalam
pendekatan kontekstual yang artinya pembelajaran Sains Teknologi
Masarakat (STM) berkaitan dengan kehidupan nyata siswa atau suatu
kejadian nyata yang terjadi di sekitar siswa. Hal ini diperkuat dengan
definisi STM menurut The National Science Teachers (NTSA) dalam
Putra adalah belajar dan mengajar sains dalam konteks pengalaman
manusia.?® Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran STM membelajarkan IPA kepada seseorang
melalui pengalaman serta hal nyata yang terdapat di sekitarnya.

Karakteristis STM vyaitu ‘terletak pada langkah-langkah

pembelajarannya yang diawali dengan invitasi atau pendahuluan vyaitu

%% Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jogjakarta: Diva Press,
2013), hal. 140.



berupa dikemukakan isu-isu atau masalah yang ada di masyarakat
yang kemudian dapat dicermati oleh siswa, tetapi apabila pada saat
proses stimulasi tidak memperoleh isu yang disampaikan oleh siswa
siswa dapat saja dikemukakan oleh guru sendiri sehingga menjadi
perhatian siswa. Didukung oleh dengan pendapat Poedjiadi bahwa
dapat disebut inisiasi atau mengawali, memulai, dan dapat pula
disebut dengan invitasi atau mengundang agar siswa dapat
memusatkan perhatian pada pembelajaran.?® Tahap invitasi ini bisa
memanfaatkan isu-isu yang sedang beredar di masyarakat yang sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa, kemudian dikembangkan oleh guru
dengan cara menstimulasi pola berpikir siswa agar siswa mempunyai
rasa ingin tahu yang lebih dan terpacu dalam menyampaikan

pendapat.

Menurut Gilberti dalam Putra contoh isu atau masalah yang ada
dalam masyarakat serta berkaitan dengan sain dan teknologi , yaitu:

(a) Penipisan ozon karena pemanasan global; (b) Penanganan
pencemaran air; (c) Sampah yang membahayakan pertumbuhan
populasi; (d) Tenaga nuklir dan pembangkit listrik tenaga nuklir;
dan (e) Sistem teknologi transportasi.*

Dalam pengelolaan isu ini guru dapat melakukan eksplorasi

terhadap pengetahuan awal siswa tentang permasalahan terlebih

> Ana Poedjiadi, op. cit., hal. 126.
% Sjtiatava Rizema Puta, op. cit., hal. 152.



dahulu, kemudian menciptakan suasana belajar dengan dinamika pro
kontra yang akan membuat siswa berpikrir secara kritis untuk
menganalisis masalah atau isu bersama-sama.

Selain itu, tahap aplikasi konsep juga menjadi karakteristik pada
model sains teknologi masyarakat. Karakteristik pada tahap aplikasi
konsep ini terlihat pada saat guru mengintegrasikan ide-ide siswa pada
tahap invitasi dengan pembentukan konsep pemecahan masalah,
sehingga pada tahap ini siswa akan mampu untuk mengaplikasikan
pemecahan masalah secara terkonstruk dan sesuai dengan keadaan
yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka. Didukung
oleh pendapat Poedjiadi dalam bukunya yana mengatakan bahwa
dalam pemecahan masalah pada kehidupan sehari-hari siswa, siswa
otomatis akan mempunyai kemampuan “far transfer of learning™".
Yang dimaksud “far transfer learning” disini adalah kemampuan untuk
mentransfer ilmu yang terjadi di luar lingkup sekolah pada siswa terjadi
sangat cepat, terutama apabila pemecahan masalah yang dibutuhkan
termasuk ke dalam lingkup masyarakat dan teknologi yang aan
memancing siswa untuk berpikir lebih kritis dan lebih kreatif.

Pada tahap aplikasi konsep ini siswa juga dapat mengembangkan
kreatifitasnya melakukan eksperimen-eksperimen dalam pemecahan

masalah, serta siswa dapat mengembangkan sikap ilmiah seperti

> Ana Poedjiadi, op. cit., hal. 131.



berpikir kritis, berpikiran terbuka terhadap saran dan masukan
idepemecahan masalah, peka terhadap lingkungan sekitar, memiliki
rasa antusiasme pada saat pemecahan masalah

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan karakteristik model Sains
Teknologi Masyarakat terletak pada proses invitasi dan pengaplikasian
konsep. Karakteristik ini dapat terlihat pada interaksi antara guru dan
siswa haruslah mejadikan siswa untuk selalu berpikir secara ilmiah
tentang ide-ide, hasil analisis yang akan dikemukakan, dan cara
mempertahankan pandangan siswa tentang isu-isu tersebut. Sehingga
keikutsertaan siswa dalam mencari informasi akan lebih bermakna saat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat mengembangkan

sikap ilmiah siswa.

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Sains Teknologi
Masyarakat
Kelebihan model sains teknologi masyarakat ini adalah berkaitan
dengan kehidupan nyata siswa, model pembelajaran yang
dikembangkan untuk melatih kecakapan anak, dan melatih kepekaan
siswa dengan kehidupan bermasyarakat sehari-hari siswa. Didukung
oleh pendapat Gusvarenie dalam jurnalnya mengatakan bahwa dapat

memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar, sikap ilmiah,



minat belajar siswa dan keterampilan sosial siswa.*> Pengaruh positif
yang dimaksud yaitu seperti membantu siswa untuk mengembangkan
keterampilan intelektualnya dalam berpikir logis dalam pemecahan
masalah sehari-hari, dapat membantu siswa untuk mengenal dan
memahami sains dan teknologi dalam kehidupan masyarakat yang
dilakukan siswa melalui kegiatan diskusi bersama dalam rangka
membentuk konsep berpikir siswa.

Kekurangan model sains teknologi masyarakat ini adalah dalam
pembelajaran membahas mengenai isu-isu yang berkembang di
masyarakat tentang sains dan teknologi tidak banyak diketahui oleh
siswa dan kurang menariknya suatu isu atau permasalahan, sehingga
hal ini akan menyulitkan bagi siswa yang kurang paham akan tertarik
untuk menggali isu-isu sains dan teknologi yang berkembang di
masyarakat. Kekurang pahaman terhadap isu-isu ini juga akan
menghambat penalaran dan proses analisis siswa dalam memecahkan
masalah dan membuat siswa menjadi sulit dalam menanggapi maksud

dan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

2 Dwi Gusfarenie, 2013, “Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat”, Edu-Bio, Vol. 4, 2013,

hal. 27.



2. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar

Tahap perkembangan kognitif seseorang menurut Jean Piaget
terbagi menjadi 4 tahap, yaitu : tahap sensorimotor (0-2 tahun),
praoperasional (2-7 tahun), operasional konkrit (7-11 tahun) dan
operasional formal (11 tahun — dewasa).®*® Siswa kelas V sekolah
dasar biasanya berumur antara 10-11 tahun. Pada usia ini siswa kelas
V masuk dalam tahap operasional konkret sehingga dapat dikatakan
sebagai tahap menyelidik, mencoba, dan bereksperimen yang
distimulasi oleh dorongan-dorongan menyelidik dan rasa ingin tahu
yang besar, masa pemusatan dan penimbunan tenaga untuk berlatih,
menijelajah, dan bereksplorasi.

Menurut teori Oswald Kroh dalam Kartono siswa kelas V masuk ke
periode realisme kritis.®** Maksdunya adalah siswa sudah mampu
membuat sintesa yang logis yang ditandai dengan membuat sebuah
pengertian akan suatu hal berdasarkan versi mereka sendiri. Kemudian
siswa akan menghubung-hubungkan bagian-bagian dari suatu
fenomena menjadi satu struktur. Kecepatan perkembangan tiap
individu melalui urutan tiap tahap perkembangan berbeda-beda dan
tidak ada individu yang melompati salah satu dari tahap tersebut. Tiap

tahap ditandai dengan munculnya kemampuan-kemampuan intelektual

** Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan
(Jakarta: Erlangga, tanpa tahun), hal.54.
** Kartini Kartono, Op.cit., hal. 137.



baru yang memungkinkan orang memahami dunia dengan cara yang

semakin kompleks.

C. Bahasan Hasil yang Relevan

Hasil bahasan yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh lka Lestari Rahmawati dengan penelitian berjudul “Upaya
Meningkatkan Sikap limiah Dalam Pembelajaran IPA Melalui Pendekatan
Cooperative Learning Tipe Group Investigation Kelas V SD Mangunjaya 03
Bekasi”. ** Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD Mangunjaya 03
Bekasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan
sebanyak dua siklus. Pada siklus | hasil angket sikap ilmiah siswa mendapat
presentase sebesar 65,38%, pada siklus Il menjadi 72%. Selanjutnya, pada
siklus | hasil data pemantau tindakan guru dan siswa yang mendapat
84,61% pada siklus 1l menjadi 92%. Dengan demikian pendekatan
cooperative learning tipe group investigation dapat meningkatkan sikap
ilmiah siswa.

Hasil bahasan kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Ardiansyah dengan penelitian berjudul “Meningkatkan

Minat Belajar IPA Melalui Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat pada

* |ka Lestari, “Upaya Meningkatkan Sikap lImiah Dalam Pembelajaran IPA Melalui Pendekatan
Cooperative Learning Tipe Group Investigation Kelas V SD Mangunjaya 03 Bekasi”, skripsi (Jakarta: FIP
UNJ, 2012), hal. 117



Siswa Kelas V SDN Perwira V Bekasi Utara”.*® Penelitia ini dilakukan pada
siswa kelas V SDN Perwira V Bekasi Utara. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tidakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus. Pada siklus |
hasil angket minat belajar mendapat presentase sebesar 66%, pada siklus
kedua menjadi 86%. Selanjutnya, pada siklus | hasil data pemantau tindakan
guru sebesar 75% dan perolehan siswa sebesar 71%. Siklus Il mengalami
peningkatan pada hasil pemantau tindakan guru sebesar 88% dan
mengalami peningkatan pada perolehan siswa sebesar 86%. Dengan
demikian pendekatan Sains Teknologi Masyarakat dapat meningkatkan minat
belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penelitian yang dihasilkan mampu
mengalami peningkatan dalam tindakan penelitian tersebut. Dari hasil acuan
tersebut, peneliti dapat melakukan penelitian tentang meningkatkan sikap
iimiah IPA melalui strategi model pembelajaran Sains, Teknologi, Masyarakat

(STM) siswa kelas V SDN Cempaka Putih 03 Jakarta Pusat.

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan
Sikap ilmiah adalah kecenderungan siswa untuk bertindak atau
berperilaku dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis yang dapat

menumbuhkan dan mengembangkan sikap ingin tahu, sikap respek terhadap

3 Ardiansyah, “Meningkatkan Minat Belajar IPA Melalui Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
pada Siswa Kelas VV SDN Perwira V Bekasi Utara”, skripsi (Jakarta: FIP UNJ, 2010), hal. 133.



data, sikap berpikir kritis, sikap penemuan dan kreatifitas, sikap berpikir
terbuka dan kerja sama. Dengan kata lain kecendrungan individu untuk
bertindak atau berprilaku dalam memecahkan suatu masalah secara
sistematis melalui langkah-langkah ilmiah.

Sikap ilmiah sangat berkaitan dengan pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam, dengan menggunakan sikap ilmiah jelas sekali siswa akan merasakan
dampak belajar IPA yang baik. Siswa akan mengerti bagaimana menjadi
seorang yang percaya diri saat belajar, mampu mengandalkan dirinya sendiri
dalam mengerjakan sesuatu, siswa juga mampu mengetahui apa saja
dampak yang akan diterima pada saat berbuat sesuatu, dan yang lebih baik
lagi siswa akan belajar seperti apa sikap yang baik yang akan membawanya
menjadi santun dalam masyarakat.

Hasil pembelajaran yang telah dilakukan khususnya pada mata pelajaran
IPA kelas V menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki sikap berpikir ilmiah
pada pelajaran yang disampaikan, yang terlihat dari sikap ilmiah siswa yang
kurang pada saat pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan teori-teori dalam tinjauan pustaka, dapat terlihat
bahwa siswa dapat menerima proses belajar mengajar dengan baik dan
dapat meningkatkan sikap ilmiahnya apabila terciptanya proses pembelajaran
yang efektif dan bermakna. Dalam pembelajaran IPA, terdapat beberapa
model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran salah

satunya adalah model sains teknologi masyarakat (STM).



Model sains teknologi masyarakat (STM) dengan kelebihan serta
kekurangannya diharapkan dapat meningkatkan sikap ilmiah belajar IPA
pada siswa. Sains teknologi masyarakat (STM) dapat menciptakan proses
pembelajaran yang bermakna dan efektif, karena dapat meningkatkan sikap

ilmiah siswa dalam belajar IPA.






